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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebijakan dividen, likuiditas dan profitabilitas terhadap harga saham perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2022. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling. Pada penelitian ini sampel berjumlah 9 perusahaan dari 53 populasi perusahaan pertambangan, sehingga data penelitian dianalisis berjumlah 72 observasi menggunakan analisis data panel dengan software E-VIEWS12. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan dividen berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham, likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham dan profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. 
Kata kunci : Kebijakan Dividen, Likuiditas, Profitabilitas, Harga Saham 
ABSTRACT
This study aims to determine the influence of dividend policies, liquidity, and profitability on the stock prices of mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2022. Samples were taken using the purposive sampling technique. In this study, the sample amounted to 9 companies from 53 mining company populations, so that the research data was analyzed with 72 observations using panel data analysis with E-VIEWS12 software. The results of this study show that dividend policy has a negative and insignificant effect on stock prices, liquidity has a positive and significant effect on stock prices and profitability has a positive and significant effect on stock prices.
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PENDAHULUAN

Di era digitalisasi saat ini, masyarakat mulai tertarik dan sadar akan pentingnya berinvestasi. Investasi yaitu menempatkan uang atau dana yang dimiliki dengan harapan agar memperoleh keuntungan atas dana tersebut (Kamaruddin Ahmad, 2004:3) dalam (Kholilah & Safitri). Investasi yang dinilai memiliki tingkat keuntungan paling tinggi adalah berinvestasi pada saham. Saham merupakan surat atau alat bukti kepemilikan atas sebuah perusahaan/badan usaha. Artinya, dengan membeli saham maka investor akan menjadi bagian dari kepemilikan perusahaan tersebut. Menurut (Prastiono, 2012) dalam (Puspita & Yuliari, 2019) yang memberi pengaruh penting pada penawaran dan permintaan saham adalah harga saham, dimana pada saat harga saham mengalami kenaikan maka daya beli investor akan berkurang dan menyebabkan jumlah saham berkurang.
Harga saham merupakan harga yang terbentuk di pasar modal yang ditentukan oleh mekanisme permintaan dan penawaran pasar. Seorang investor membeli dan mempertahankan suatu perusahaan dengan harapan akan memperoleh dividend maupun capital gain (Ristiani & Irianti, 2019). Menurut Iryani (2017), harga saham yang diharapkan oleh investor adalah harga saham yang stabil dan memiliki pergerakan yang cenderung naik, namun pada realitanya harga saham nilainya cenderung berfluktuasi dari waktu ke waktu. Oleh karenanya, investor harus pandai-pandai dalam mengolah dan menganalisis informasi yang dipublikasikan oleh perusahaan (Ristiani & Irianti, 2019). Terdapat dua pendekatan yang dapat digunakan oleh investor dalam melakukan analisis dan memilih saham yang baik, yaitu dengan analisis teknikal dan fundamental (Adnyana, 2020).
Analisis teknikal merupakan analisis yang digunakan untuk menentukan harga saham dengan menggunakan data historis pasar dari saham seperti harga saham, volume transaksi saham, dan indeks pasar (Herwin, 2018). Analisis fundamental merupakan metode yang mengacu pada data dari laporan keuangan perusahaan seperti laba, dividen yang dibagikan, penjualan, pertumbuhan serta kondisi perusahaan (Herwin, 2018).
Menurut (Narayanti & Gayatri, 2020) salah satu kebijakan perusahaan yang sering menarik perhatian para investor adalah kebijakan tentang rasio dividen. Kebijakan dividen merupakan keputusan apakah laba yang diperoleh perusahaan pada akhir tahun akan dibagikan kepada para pemegang saham dalam bentuk dividen atau akan ditahan untuk menambah modal perusahaan guna membiayai investasi di masa yang akan datang (Narayanti & Gayatri, 2020). Selain itu, rasio keuangan lainnya yang mempengaruhi harga saham adalah rasio likuiditas dan rasio profitabilitas. Menurut Weston, rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan sejauh mana kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendeknya. Artinya apabila perusahaan ditagih, maka perusahaan tersebut akan mampu untuk membayar utang yang sudah jatuh tempo (Kasmir, 2019:110). Dalam penelitian ini likuiditas diproksikan dengan menggunakan Current Ratio.
Sedangkan rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Penggunaan rasio ini bisa menunjukkan efisiensi perusahaan, hal ini ditunjukkan oleh seberapa besar laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi suatu perusahaan (Kasmir, 2019:115). Dalam penelitian ini rasio profitabilitas yang digunakan adalah Return On Equity.
	Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu (Research Gap) dalam menyusun penelitian. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Silalahi & Manik (2019) menunjukkan bahwa Dividend Payout Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Hasil penelitian berbeda yang dilakukan oleh Rizaldi et al., (2021) menunjukkan bahwa Dividend Payout Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukan oleh Hasil penelitian Arista & Musadad (2020) menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Penelitian dari Sari (2020) menunjukkan hasil yang berbeda yaitu, Current Ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham. Penelitian yang dilakukan oleh Widiantoro & Khoiriawati (2023), menunjukkan bahwa Return On Equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Jusmansyah (2020) memiliki hasil yang berbeda, yaitu Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.
Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan di atas dan adanya kontadiktif atau ketidak konsistenan hasil penelitian terdahulu antara satu dengan yang lain, oleh karena itu peneliti ingin mengkaji lebih lanjut apakah kebijakan dividen, likuiditas dan profitabilitas dapat mempengaruhi harga saham perusahaan pertambangan. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengajukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kebijakan Dividen, Likuiditas dan Profitabilitas Terhadap Harga Saham Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2022”.
KAJIAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc175084057]Signaling Theory
[bookmark: _Toc175084058]	Teori sinyal merupakan suatu tindakan yang diambil oleh manajemen perusahaan untuk memberikan suatu petunjuk atau sinyal kepada para investor mengenai bagaimana cara pandang manajemen terhadap prospek perusahaan. Singkatnya, dengan adanya pengumuman penawaran saham biasanya akan dianggap sebagai suatu sinyal bahwa prospek perusahaan yang dilihat oleh manajemen tidak selalu cerah atau menguntungkan (Brigham & Houston, 2006:40).
Teori Irelevansi Dividen (Dividend Irrelevance Theory)
	Teori irelevansi dividen merupakan teori yang menyatakan bahwa kebijakan dividen sebuah perusahaan tidak memiliki pengaruh pada nilai maupun biaya modalnya. Jika kebijakan dividen tidak memiliki pengaruh yang signifikan, maka kebijakan tersebut akan irelevan. Merton Miller dan Franco Modigliani (MM) berpendapat bahwa kebijakan dividen adalah hal yang irelevan, karena setiap pemegang saham dapat membuat kebijakan dividennya sendiri (Brigham & Houston, 2006).
[bookmark: _Toc175084061]Harga Saham
	Harga saham adalah harga yang terjadi di bursa, pada waktu tertentu harga saham bisa berubah naik ataupun turun dalam hitungan waktu yang begitu cepat. Harga saham merupakan faktor yang sangat penting bagi pelaku pasar modal, karena naik turunnya harga saham akan mempengaruhi keuntungan investor dan citra perusahaan. Jika harga saham mengalami kenaikan maka investor akan mendapatkan keuntungan baik dari selisih peningkatan harga saham ataupun dividen yang akan diterima (Suryawan & Wirajaya, 2017).
[bookmark: _Toc175084065]Likuiditas
[bookmark: _Toc175084066]	Rasio likuiditas menurut Fred Weston merupakan rasio yang mnggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek (Kasmir, 2019). Menurut Ratnaningtyas (2021) sebelum investor berinvestasi, investor harus mengetahui kesehatan perusahaan yang ada pada rasio likuiditas yaitu current ratio. Dengan kesehatan perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan dalam keadaan yang baik dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya.
Profitabilitas 
	Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi (Kasmir, 2019).
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc175084072]Jenis Penelitian
	Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian asosiatif kausal dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017:11) penelitian asosiatif kausal merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Anggraeini & Krisnando, 2021). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dividend payout ratio (DPR), current ratio (CR), dan return on equity (ROE) terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2022.
[bookmark: _Toc175084075]Populasi dan Sampel
	Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2022, yaitu berjumlah 53 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Sehingga memperoleh penelitian ini sebanyak 9 perusahaan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Ref171497238][bookmark: _Toc171497342][bookmark: _Toc175083299]Tabel 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif
[image: ]
	Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah pengamatan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2022 dalam penelitian ini sebanyak 72 data. Disana dijelaskan bahwa Dividend Payout Ratio memiliki nilai minimum sebesar 9,000000 persen yang diperoleh PT Golden Energy mines Tbk pada tahun 2015. Adapun nilai maximum sebesar 146,0000 persen yang diperoleh PT Samindo Resources Tbk tahun 2017. Dengan mean sebesar 57,72222 persen. Lalu nilai standar deviasi pada DPR lebih kecil dibandingkan dengan mean yaitu sebesar 34,62606 yang artinya bawa nilai DPR bersifat homogen. Nilai skewnes sebesar 0,484376 sehingga kurva skewnes simetris. Nilai kurtosis pada variabel ini sebesar 2,389477 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 3, sehingga kurva distribusi disebut platikurtik.
	Current ratio memiliki nilai minimum 84,00000 persen yang diperoleh PT Baramulti Suksessarana Tbk tahun 2015. Sedangkan nilai maximum sebesar 788,0000 yang diperoleh PT Samindo Resources Tbk tahun 2022. Dengan mean 226,6111 persen. Adapun nilai standar deviasi current ratio lebih kecil dibandingkan dengan nilai mean yaitu sebesar 135,3357 yang artinya nilai current ratio bersifat homogen. Nilai skewnes sebesar 2,034744 berarti ekor distribusi cenderung condong ke kanan. Nilai kurtoris 7,790663 dimana nilai tersebut lebih besar dari 3, maka kurva distribusi disebut leptokurtik.
	Return On Equity memiliki nilai minimum sebesar 1,000000 persen yang diperoleh oleh PT Golden Energy mines Tbk pada tahun 2015. Sedangkan nilai maximum sebesar 125,0000 yang diperoleh PT Golden Energy Mines Tbk pada tahun 2022. Dengan nilai mean sebesar 26,11111 persen. Adapun nilai standar deviasi lebih kecil dibandingkan dengan mean yaitu sebesar 25,17407 yang artinya return on equity bersifat homogen. Nilai skewnes sebesar 2,1055077 berarti ekor distribusi cenderung condong ke kanan. Nilai kurtoris sebesar 7,749393 lebih besar dari 3 maka kurva distribusi disebut leptokurtik. 
	Harga saham memiliki nilai minimum 215,00000 rupiah yang diperoleh PT Radiant Utama Interinsco Tbk tahun 2015 dan nilai maximum sebesar 39025,00 rupiah yang diperoleh PT Indo Tambangraya Megah Tbk tahun 2022. Dengan nilai mean sebesar 3977,431 rupiah. Adapun nilai standar deviasi harga saham lebih kecil dibandingkan nilai mean yaitu sebesar 6356,938 yang artinya harga saham bersifat heterogen. Nilai skewnes sebesar 3,278007 berarti ekor distribusi cenderung condong ke kanan. Nilai kurtoris sebesar 15,56071 lebih besar dari 3, maka kurva distribusi disebut leptokurtik.
UJI ASUMSI KLASIK
Uji Normalitas
[bookmark: _Toc175083490]Gambar 1 Hasil Uji Normalitas
[image: ]
Berdasarkan gambar 1 nilai probabilitas Jarque-Bera sebesar 0,000000 < 0,05 maka data dikatakan tidak berdistribusi normal. Karena data berdistribusi tidak normal, maka peneliti melakukan penyembuhan data dengan mentransformasi data kedalam bentuk logaritma natural (Ln). Adapun hasil dari uji normalitas setelah ditransformasi dalam bentuk logaritma sebagai berikut.
[bookmark: _Toc175083491]Gambar 2 Hasil Uji Normalitas Setelah dilogaritma
[image: ]
Bisa dilihat di gambar 2 dapat disimpulkan bahwa setelah melakukan transformasi data, nilai probabilitas Jarque-Bera sebesar 0,089915 > 0,05 sehingga data dapat dikatakan berdistribusi normal. 
Uji Multikolinearitas
[bookmark: _Toc175083301]Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas Setelah dilogaritma
[image: ]
	Dikarenakan data pada uji normalitas tidak berdistribusi normal, maka uji data selanjutnya menggunakan data yang sudah ditansformasi. Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa dapat semua variabel bebas nilai centered VIF (Variance Inflation Factor) < 10 sehingga tidak terjadi masalah multikolinearitas.
Uji Autokorelasi
[bookmark: _Toc175083303]Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi Setelah Dilogaritma
[image: ]
	Berdasarkan hasil uji autokorelasi yang telah ditransformasi dapat disimpulkan bahwa nilai Uji autokorelasi Durbin-Watson berada diantara -2 < dw < 2, yaitu -2 < 0,7768996 < 2 maka tidak terjadi masalah autokorelasi.
Uji Heteroskedastisitas
[bookmark: _Toc175083305]Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas Setelah Dilogaritma
[image: ]
Adapun uji heteroskedastisitas setelah ditransformasi data, dimana nilai probabilitas Obs *R-squared sebesar 0,1089 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas atau data penelitian ini lolos uji heteroskedastisitas.
[bookmark: _Toc175084093]Analisis Regresi Data Panel
Common Effect Model (CEM)
[bookmark: _Toc175083306]Tabel 5 Hasil Uji Common Effect Model (CEM)
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Fixed Effect Model (FEM)
[bookmark: _Toc175083307]Tabel 6 Hasil Uji Fixed Effect Model (FEM)
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Random Effect Model (REM)
[bookmark: _Toc175083308]Tabel 7 Hasil Uji Random Effect Model (REM)
[image: ]
[bookmark: _Toc175084094]Estimasi Pemilihan Model Regresi
Uji Chow
[bookmark: _Ref171497243][bookmark: _Toc171497344][bookmark: _Toc175083309]Tabel 8 Uji Chow
[image: ]
	Berdasarkan tabel 8 uji chow dapat disimpulkan bahwa nilai probabilitas cross-section F sebesar 0,0000 < 0,05. Artinya uji yang terpilih dan yang paling tepat digunakan adalah fixed effect model
Uji Hausman
[bookmark: _Ref171497246][bookmark: _Toc171497345][bookmark: _Toc175083310]Tabel 9 Uji Hausman
[image: ]
	Berdasarkan tabel 9 uji hausman, dapat disimpulkan bahwa nilai probabilitas cross-section random yaitu 0,1089 > 0,05 yang artinya model terbaik yang terpilih dalam uji ini adalah random effect model.
Uji Lagrange Multiplier
[bookmark: _Toc175083311]Tabel 10 Uji Lagrange Multiplier
[image: ]
Berdasarkan tabel 10 uji lagrange multipler dapat disimpulkan bahwa nilai Breusch-Pagan  sebesar 0,0000 < 0,05 artinya model terbaik yang terpilih dalam uji lagrange multipler adalah Random Effect Model.
[bookmark: _Toc175084095]Persamaan Regresi dengan Random Effect Model
[bookmark: _Toc175083312]Tabel 11 Hasil Uji Random Effect Model
[image: ]
	Berdasarkan tabel 11 hasil uji random effect model, maka dapat disusun model persamaan regresi sebagai berikut:
[bookmark: _Toc175084096]Harga Saham = 3,424449 – 0,021370DPR + 0,558826CR +  0,407092ROE
Uji Kelayakan model (Uji F)
	Berdasarkan tabel 11 dapat disimpulkan bahwa nilai probabilitas (F-statistik) sebesar 0,000000 < 0,05 maka model dapat diterima artinya model regresi dalam penelitian ini lolos uji kelayakan model.
[bookmark: _Toc175084097]Uji – t
	Berdasarkan tabel 11 menunjukkan bahwa hasil koefisien regresi Dividend Payout Ratio sebesar -0,021370 dengan probabilitas sebesar 0,8022. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas lebih besar dari nilai signifikan 0,05 maka hipotesis  pertama ditolak. Sehingga Dividend Payout Ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2022.
	Berdasarkan tabel 11 dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien regresi Current Ratio sebesar 0,558826 dengan probabilitas sebesar 0,0017. Nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 yang artinya bahwa hipotesis kedua diterima. Sehingga Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2022.	
	Dapat dilihat pada tabel 11 nilai koefisisen Return On Equity sebesar 0,407092 dengan probabilitas sebesar 0,0000. Dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai signifikan 0,05, maka hipotesis ketiga diterima. Yang artinya bahwa Return On Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2022. 
[bookmark: _Toc175084098]Koefisien determinasi (R2)
	Uji Koefisien Determinasi (R2) ini digunakan untuk melihat bagaimana variasi perubahan dari variabel bebas (variabel independen) dalam menjelaskan variabel terikat (variabel dependen). Penelitian ini dijelaskan dengan menggunakan Random Effect Model. Pada tabel 11 hasil nilai dari Adjusted R-Square sebesar 0,365835 (36,5835 persen). Dapat disimpulkan bahwa variasi perubahan DPR, CR dan ROE sebesar 36,5835 persen terhadap variasi perubahan Harga Saham, dan sisanya sebesar 63,4165 persen dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.
[bookmark: _Toc175084099]Pembahasan 
[bookmark: _Toc175084100]Pengaruh Kebijakan Dividen Terhadap Harga Saham
	Dari hasil pengujian hipotesis di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa dividend payout ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2022. Dengan nilai koefisien sebesar -0,021370 dengan probabilitas sebesar 0,8022 dimana nilai probabilitas  tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 0,05. Artinya Dividend Payout Ratio tidak memiliki pengaruh apapun terhadap harga saham. Hal tersebut tidak sesuai dengan hipotesis yang disusun, dimana kebijakan dividen yang diproksikan dengan dividend payout ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.
	Berdasarkan teori irrelevansi dividen yang dikemukakan oleh Miller & Modiglani, tinggi rendahnya dividen yang dibagikan tidak mempengaruhi harga saham suatu perusahaan melainkan dipengaruhi oleh laba yang dihasilkan perusahaan. Selain itu para investor yang menyukai keuntungan jangka pendek akan lebih mempertimbangkan capital gain yang didapat dari hasil penjualan saham daripada dividen. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu & Yani (2021), Warouw et al., (2022), dan Posumah et al., (2023) menerangkan bahwa kebijakan dividen yang diproksikan dengan Dividend Payout Ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham.
[bookmark: _Toc175084101]Pengaruh Likuiditas Terhadap Harga Saham
	Dari hasil uji di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa current ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2022. Dengan nilai koefisien sebesar 0,558826 dan nilai probabilitas sebesar 0,0017, dimana nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05. Artinya bila nilai current ratio naik maka harga saham akan ikut mengalami kenaikan. Pernyataan tersebut sesuai dengan hipotesis yang telah disusun dimana rasio yang diproksikan dengan current ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.
	Current ratio yang tinggi menandakan bahwa suatu perusahaan memiliki kinerja keuangan yang baik karena mampu mengelola aktiva perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya, sehingga terhindar dari risiko kebangkrutan. Berdasarkan teori sinyal, current ratio pada penelitian berfungsi sebagai sinyal positif yang bisa dijadikan acuan oleh para investor dan calon investor dalam mempertimbangkan kinerja keuangan perusahaan sebelum menginvestasikan dananya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Winata et al., (2023), Kristin & Nugraeni (2023), dan Simbolon et al., (2024) menerangkan bahwa rasio likuiditas yang diproksikan dengan current ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.
[bookmark: _Toc175084102]Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham
	Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa return on equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2022. Adapun nilai koefisien Return On Equity sebesar 0,407092 dengan probabilitas sebesar 0,0000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari nilai signifikan 0,05. Sehingga nilai Return On Equity berbanding lurus dengan harga saham, artinya apabila Return On Equity mengalami kenaikan maka harga saham juga akan ikut mengalami kenaikan. Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis yang telah disusun dimana rasio profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.
	Berdasarkan signaling theory. ROE dalam penelitian ini memberikan sinyal positif pada para investor dan calon investor. Karena perusahaan dinilai mampu mengefisiensi penggunaan modalnya dalam menghasilkan laba bersih setelah pajak. Hal ini akan meningkatkan minat dan kepercayaan para investor dan calon investor untuk menanamkan modalnya. Semakin tinggi nilai ROE maka semakin besar pula laba bersih yang dihasilkan oleh perusahaan dan menyebabkan harga saham suatu perusahaan juga ikut meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Latifah & Suryani (2020), Adrisa et al., (2021), dan Talia et al., (2023) yang menerangkan bahwa rasio profitabilitas yang diproksikan dengan ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham.
KESIMPULAN
1. Kebijakan dividen yang diproksikan dengan Dividend Payout Ratio memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2022.
2. Likuiditas yag diproksikan dengan Current Ratio memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2022.
3. Profitabilitas yang diprosikan dengan Return On Equity memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa efek Indonesia tahun 2015-2022.
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image1.emf
Date: 05/09/24   Time: 15:06

Sample: 2015 2022

HARGA_SA... DPR CR ROE

 Mean  3977.431  57.72222  226.6111  26.11111

 Median  1840.000  52.50000  196.5000  19.00000

 Maximum  39025.00  146.0000  788.0000  125.0000

 Minimum  215.0000  9.000000  84.00000  1.000000

 Std. Dev.  6356.938  34.62606  135.3357  25.17407

 Skewness  3.278507  0.484376  2.034744  2.105077

 Kurtosis  15.56071  2.389477  7.790663  7.749393

 Jarque-Bera  602.2975  3.933659  118.5335  120.8464

 Probability  0.000000  0.139900  0.000000  0.000000

 Sum  286375.0  4156.000  16316.00  1880.000

 Sum Sq. Dev.  2.87E+09  85126.44  1300419.  44995.11

 Observations  72  72  72  72


image2.emf
0

10

20

30

40

50

0 10000 20000 30000

Series: Standardized Residuals

Sample 2015 2022

Observations 72

Mean        4.04e-13

Median   -1750.892

Maximum   32358.41

Minimum  -5626.808

Std. Dev.    6152.786

Skewness    3.130508

Kurtosis    13.77444

Jarque-Bera 465.8667

Probability

 0.000000
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Series: Standardized Residuals

Sample 2015 2022

Observations 72

Mean        2.30e-15

Median    0.066097

Maximum   2.685663

Minimum  -1.702643

Std. Dev.    1.079988

Skewness    0.628052

Kurtosis    2.832284

Jarque-Bera 4.817784

Probability

 0.089915
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Variance Inflation Factors

Date: 05/09/24   Time: 15:56

Sample: 1 72

Included observations: 72

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C  1.681816  124.8668 NA

LN_DPR  0.035229  39.81394  1.343659

LN_CR  0.058449  122.4992  1.057088

LN_ROE  0.020839  14.06260  1.304485
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Dependent Variable: LN_HARGA_SAHAM

Method: Least Squares

Date: 05/09/24   Time: 15:55

Sample: 1 72

Included observations: 72

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.879237 1.296848 0.677980 0.5001

LN_DPR 0.565465 0.187695 3.012684 0.0036

LN_CR 0.547633 0.241762 2.265176 0.0267

LN_ROE 0.530317 0.144356 3.673680 0.0005

R-squared 0.451582    Mean dependent var 7.467738

Adjusted R-squared 0.427387    S.D. dependent var 1.301372

S.E. of regression 0.984764    Akaike info criterion 2.861123

Sum squared resid 65.94366    Schwarz criterion 2.987604

Log likelihood -99.00042    Hannan-Quinn criter. 2.911475

F-statistic 18.66432    Durbin-Watson stat 0.776896

Prob(F-statistic) 0.000000
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Heteroskedasticity Test: Glejser

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 2.081526    Prob. F(3,68) 0.1108

Obs*R-squared 6.055791    Prob. Chi-Square(3) 0.1089

Scaled explained SS 7.263492    Prob. Chi-Square(3) 0.0640
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Dependent Variable: LN_HARGA_SAHAM

Method: Panel Least Squares

Date: 05/09/24   Time: 17:11

Sample: 2015 2022

Periods included: 8

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 72

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.879237 1.296848 0.677980 0.5001

LN_DPR 0.565465 0.187695 3.012684 0.0036

LN_CR 0.547633 0.241762 2.265176 0.0267

LN_ROE 0.530317 0.144356 3.673680 0.0005

R-squared 0.451582    Mean dependent var 7.467738

Adjusted R-squared 0.427387    S.D. dependent var 1.301372

S.E. of regression 0.984764    Akaike info criterion 2.861123

Sum squared resid 65.94366    Schwarz criterion 2.987604

Log likelihood -99.00042    Hannan-Quinn criter. 2.911475

F-statistic 18.66432    Durbin-Watson stat 0.497854

Prob(F-statistic) 0.000000
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Dependent Variable: LN_HARGA_SAHAM

Method: Panel Least Squares

Date: 05/09/24   Time: 17:11

Sample: 2015 2022

Periods included: 8

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 72

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 3.685288 1.040050 3.543377 0.0008

LN_DPR -0.045013 0.085574 -0.526009 0.6008

LN_CR 0.532158 0.176444 3.016023 0.0038

LN_ROE 0.396962 0.065306 6.078493 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.931439    Mean dependent var 7.467738

Adjusted R-squared 0.918869    S.D. dependent var 1.301372

S.E. of regression 0.370676    Akaike info criterion 1.004035

Sum squared resid 8.244039    Schwarz criterion 1.383479

Log likelihood -24.14525    Hannan-Quinn criter. 1.155093

F-statistic 74.10268    Durbin-Watson stat 1.605940

Prob(F-statistic) 0.000000
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Dependent Variable: LN_HARGA_SAHAM

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 05/09/24   Time: 17:12

Sample: 2015 2022

Periods included: 8

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 72

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 3.424449 1.049113 3.264136 0.0017

LN_DPR -0.021370 0.084961 -0.251527 0.8022

LN_CR 0.558826 0.170967 3.268629 0.0017

LN_ROE 0.407092 0.064810 6.281310 0.0000

Effects Specification

S.D.   Rho  

Cross-section random 0.914285 0.8588

Idiosyncratic random 0.370676 0.1412

Weighted Statistics

R-squared 0.392631    Mean dependent var 1.059597

Adjusted R-squared 0.365835    S.D. dependent var 0.475819

S.E. of regression 0.378916    Sum squared resid 9.763235

F-statistic 14.65276    Durbin-Watson stat 1.401088

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.311292    Mean dependent var 7.467738

Sum squared resid 82.81255    Durbin-Watson stat 0.165182
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Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic   d.f.  Prob. 

Cross-section F 52.492130 (8,60) 0.0000

Cross-section Chi-square 149.710346 8 0.0000
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Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 6.056684 3 0.1089
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Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  124.5173  3.205504  127.7228

(0.0000) (0.0734) (0.0000)

Honda  11.15873 -1.790392  6.624418

(0.0000) (0.9633) (0.0000)

King-Wu  11.15873 -1.790392  6.315348

(0.0000) (0.9633) (0.0000)

Standardized Honda  13.46828 -1.644409  4.720381

(0.0000) (0.9500) (0.0000)

Standardized King-Wu  13.46828 -1.644409  4.346442

(0.0000) (0.9500) (0.0000)

Gourieroux, et al. -- --  124.5173

(0.0000)


